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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Proses penciptaan dalam seni lukis, berawal dari pikiran dan rasa 

ketertarikan terhadap suatu hal yang dapat menimbulkan hasrat untuk 

menuangkan emosi. Mengantarkan penulis bertemu dengan pemikiran dari 

ragam buku tentang mitologi dan sejarah, seni rupa, sertakehidupan.  

Ketertarikan menentukan tema tulisan tentang burung Phoenix 

berawal ketika penulis berkunjung ke kuil atau klenteng Gondomanan 

yang terletak di Yogyakarta. Dalam kunjungan tersebut penulis melihat 

sekeliling ruangan dengan dekorasi dan banyaknya lukisan. Beberapa 

lukisan pada media pada seng tentang Dewa dan Dewi, Cerita Rakyat 

China, Kekaisaran dan Peperangan, serta Mitologi tersusun dengan rapi 

dan terawat meskipun diperkirakan telah berumur ratusan tahun. 

Perasaan kagum, dan rasa ingin tahu bercampur menjadi satu 

dalam nuansa religius diruangan yang dipenuhi dengan unsur warna merah  

klenteng Gondomanan. Keadaan ini adalah pertama kalinya penulis 

mengamati sampai pada ruangan-ruangan yang ada di dalam klenteng dan 

terdapat pula buku-buku tersusun dalam lemari. Latar belakang penulis 

yang bukan keturunan China, tidak menyurutkan niat untuk menelusuri 

lebih dalan tentang kebudayaan dalam mitologi bangsa China. Sedikit 
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informasi yang penulis ketahui dalam Feng Shui orang China, yang 

mengenal Lung atau (Cherub)dan empat binatang supernatural yang 

merupakan gambaran malaikat kerub yang setia sebagai penjaga Surga. 

Dalam wujudnya empat binatang supernatural yaitu burung Phoenix, 

lembu (bertanduk) , harimau putih, Kura-kura atau ular (reptil), 

melambangkan empat penjuru mata angin.Simbol binatang ini, banyak 

terdapat pada ornamen bangunan, motif pada kain dan benda antik serta 

asesoris.  

Burung Phoenix adalah burung api yang merupakan pengawal 

langit selatan berwajah merah, malaikat kerub berwajah rajawali atau 

burung nasar (unggas).Penulis mengambil filosofis burung Phoenix merah 

selatan dikaitkan dengan awal mula penulis mempelajari kesenian, penulis 

mengawalinya dari arah selatan di Yogyakarta. Burung Phoenix yang 

dianggap menyiratkan kebaikan ini, melambangkan kebangkitan kembali 

dari keterpurukan, dan lawan dari ular sebagai simbol dari kekuatan jahat. 

Burung Phoenix juga dikenal dalam kebudayaan bangsa barat, 

antara lain dikenal di Yunani, Mesir, dan beberapa negara lainnya. 

Sehingga mitologi ini berusaha dikenang dan dimuat dalam film tentang 

dunia sihir Harry Potter and the Chamber of  Secret dan buku Harry 

Potter and the order of Phoenix, terdapat adegan yang menceritakan 

tentang mitologi ini, dan akan melihat proses metamorfosis burung 

Phoenix. 
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Sedangkan pada bangsa timur, di Jepang bahkan Indonesia juga 

terdapat mitologi burung yang dianggap sebagai kerub atau penjaga surga, 

contohnya dapat ditelusuri pada relief maupun arca berupa patung dari 

batu pada candi-candi di Indonesia salah satunya terdapat pada Candi 

Cetho dan Sukuh di Solo Jawa Tengah. Ketertarikan pada benda-benda 

sejarah membuat penulis terobsesi untuk menelusurinya, sehingga 

beberapa usaha seperti ekspedisi mengunjungi situs tersebut telah menjadi 

kesenangan tersendiri bagi penulis. 

Burung Phoenix memiliki kesamaan dengan mitos burung Garuda 

yang yang keterangannya diulas dalam buku karanganArysio Santos 

tentang Atlantis, padahalaman terakhir yang membicarakan tentang sosok 

Cherub. Cherub (atau Karibu)  adalah makhluk seperti malaikat yang 

berkepala elang dan bersayap bertugas menjaga surga dan pohon 

kehidupan.Mitos Cherub rupanya berasal dari mitos Hindu tentang 

Garuda, Garuda dikaitkan juga dengan Garutmat (raja burung).1 

Burung Phoenix sebagai salah satu malaikat kerub bahwa konsep 

menjadikan lambang pemerintahan atau kerajaan bahkan masih dapat kita 

lihat sampai saat ini. Maka dalam pemahaman tentang penyembahan dewa 

matahari telah bergeser menjadi pengabdian pada aturan pemerintahan di 

era modern ini. Hal tersebut terjadi karena kepercayaan tradisi maupun 

_______________________ 

 1ArysioNunes dos Santos, Atlantis – The Lost Continent Finally Found, 

TerjemahanHikmahUbaidillah(Jakarta : Ufuk Press , 2009),p.658 
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mitos burung Phoenix bahwa kemunculannya ditandai pada pemerintahan 

yang beradap dan pemimpin yang bijaksana. 

Berbagai versi di beberapa Negara akan visualnya merupakan 

ragam budaya yang sering dikaitkan dengan penyembahan Dewa ataupun 

leluhur. Maka timbul pertanyaan, peradaban seperti apakah yang 

melahirkan cerita mitologi adanya makhluk supernatural sebagai penjaga, 

perantara, dan malaikat pelindung berwujud burung. Dan siapa sebenarnya 

yang mengutus dan menghadirkan sosok burung legendaris itu pada masa 

peradaban silam. 

Secara perlahan penulis mencari tahu untuk lebih  dalam lagi 

memaknai sejarah dan mitologi sebagai pembelajaran akan suatu cerita 

peradaban, berawaldari memahami mitologi burung Phoenix, penulis 

meyakini akan membawa pada penemuan-penemuan dan hal baru tentang 

sejarah bangsa. Dan  dengan berkunjung ke kuil atau klenteng, mengetahui 

system FengShui orang China mengenal binatang yang dianggap 

supernatural, menghadiri Seminar dan ekspedisi oleh komunitas pencari 

fakta Sejarah dan Peradaban  Nusantara, maka penulis berharap mampu 

mengaitkan ide dan gagasan dengan seni rupa yang membawa ilmu 

tentang kehidupan, agar tujuan sebagai perupa berilmu dan menjadi 

manusia yang produktif tentunya dalam berkesenian dapat terwujud.  

Dalam setiap perjalanan mempunyai sebuah tanda, maka tanda 

itulah yang berusaha penulis tuangkan dalam visual,  dengan mengambil 

dari simbolisasi objek mitologi burung Phoenix sehingga menjadi jejak 
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atau tanda  ilmu pengetahuan dan pengalaman berkesenian serta sejarah. 

Tanda berupa lukisan yang akan dikenang dalam mitologi bangsa yang 

merupakan ungkapan empati dan kepedulian dan penghargaan terhadap 

mitos yang melegenda. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Setiap penciptaan karya seni memunculkan permasalahan – 

permasalahan yang menjadi dasar pijakan dalam proses penciptaannya.  

Pengalaman subjektif dari penulis yang berpusat di sekitar kesadaran diri 

atau pikiran memperbolehkan adanya persepsi, imajinasi, dan pemahaman 

tersendiri mengenai pilihan objek, figur, dan latarbelakang suatu karya 

seni. Dalam penciptaan proses Tugas Akhir karya seni, terdapat beberapa 

hal yang hendak diuraikan dan dianalisis dalam bentuk penulisan maupun 

karya seni, adapun rumusan masalah, sebagai berikut. 

1. Apa dan bagaimana mitologi burung Phoenix di Kebudayaan Barat 

dan Timur? 

2. Bagaimana memanfaatkan obsesi pribadi terhadap sejarah dan 

mitologi menjadi karya seni lukis dalam gagasan yang baru? 

3. Bagaimana mentrasformasikan bentuk-bentuk mitologi burung 

Phoenix menjadicitra baru? 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



6 
 

C. Tujuan Dan Manfaat 

Karya – karya yang dibuat tentu saja mempunyai tujuan dan 

manfaat, bagi penulis tujuan dan manfaat dari penciptaan karya sangatlah 

penting. Tujuan dan manfaat penciptaan karya seni diharapkan mempunyai 

dampak positif bagi penulis, lingkungan akademis, publik seni, pecinta 

karya seni, dan masyarakat luas pada umumnya, adapun beberapa tujuan 

dan manfaat yang diharapkan penulis diuraikan sebagai berikut. 

1. Tujuan 

a. Menjelaskan mitologi burung Phoenix di Kebudayaan Barat 

dan Timur. 

b. Mentransformasikan bentuk-bentuk Mitologi Burung 

Phoenix menjadi citra baru dalam seni lukis. 

c. Mengenang sejarah dan mitologi, dan mengingatkan 

kembali pada kesadaran nilai-nilai dan tradisi luhur ilmu 

pengetahuan dan kearifan budaya. 

2. Manfaat 

a. Proses penyadaran diri, mengetahui pesan yang terkandung 

dalam mitologi burung phoenix dan menyalurkan apresiasi 

penulis ke dalam karya seni lukis. 

b. Mempertajam kreatifitas, dan memperkaya dunia seni rupa. 
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D. Makna Judul 

“Mitologi Burung Phoenix Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni 

Lukis’’ merupakan judul yang diangkat dalam Tugas Akhir penciptaan 

Karya Seni. Untuk lebih jelas, judul diuraikan sebagai berikut. 

Mitologi  : Cerita prosa rakyat yang menceritakan kisah 

berlatar masa lampau secara turun-temurun 

mengenai kepercayaan nenek moyang, dan 

dianggap benar-benar terjadi oleh yang empunya 

cerita atau penganutnya. Pada umumnya 

menceritakan terjadinya alam semesta, dunia dan 

para makhluk penghuninya, bentuk topografi, kisah 

para makhluk supranatural, dan sebagainya.2 

Phoenix : Mitologi tentang hewan bersayap atau burung api, 

berkaki dua, memiliki paruh, bulu berwarna merah 

tua keemasan dan berukuran sebesar burung elang 

dan suara yang melodius,simbol mitologi kuno 

untuk keabadian dan kebangkitan sebagai penjaga 

surga dan mutiara api.3 

_______________________  

2 Sukartini Silitonga, Djojohadikusumo, Mitologi Yunani (Jakarta:Djambatan, 

1997), p.1 

3 J S Kwek, Mitologi China Dan Kisah Alkitab(Yogyakarta: Andi,2006),pp. 210-

284 
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Ide  : Ide adalah rancangan yang tersusun di pikiran. Ide 

dalam kajian Filsafat Yunani maupun Filsafat Islam 

menyangkut suatu gambaran imajinal utuh yang 

melintas cepat.4 Selama ide belum dituangkan 

menjadi konsep dengan tulisan maupun gambar 

yang nyata, maka ide masih berada didalam pikiran. 

Seni  : Karya manusia yang mengkomunikasikan 

pengalaman – pengalaman batinnya; pengalaman  

batin tersebut disajikan secara indah atau menarik 

sehingga merangsang timbulnya pengalaman batin 

pula pada manusia lain yang menghayatinya. 

Kelahirannya tidak didorong oleh hasrat memenuhi  

kebutuhan pokok,melainkan merupakan usaha 

melengkapi dan menyempurnakan derajat 

kemanusiaan memenuhi kebutuhan yang sifatnya 

spiritual.5 

 

 

_______________________  

4Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (jakarta : Balai Pustaka, 1996), p. 

346 

5 Mike Susanto,Diksi Rupa,kumpulan istilah dan gerakan seni rupa (Yogyakarta: 

DictiArt Lab, april 2011), p.35 
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Lukis : Suatu pengucapan pengalaman artistik yang 

ditumpahkan dalam bidang dua dimensional dengan 

garis dan warna.6 Untukmengungkapkan perasaan, 

mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun 

ilustrasi dari kondisisubjektif seseorang.  

Judul dari ”Mitologi Burung Phoenix Sebagai Ide Penciptaan Karya 

Seni Lukis’’ adalah suatu prosarakyat yang menceritakan kisah berlatar 

masa lampau, yang mengandung penafsiran tentang alam semesta dan 

keberadaan makhlukberwujud burung Phoenix yang dikenal sebagai 

burung api sebagai makhluk supranatural penjaga surga, di jagat raya 

tempat hidup manusia  dan makhluk hidup lainnya. Disajikan oleh manusia 

dengan mengkomunikasikan pengalaman – pengalaman batinnya. 

Pengalaman  batin tersebut dituangkan secara indah atau menarik dengan 

mengetengahkan bermacam versi cerita di masing-masing tempat.  

Maka penulis jadikan sebagai penuangan pengalaman artistik yang 

ditumpahkan dalam bidang dua dimensional dengan menggunakan garis 

dan warna dengan media kanvas sesuai cita rasa estetis penulis guna 

mengungkapkan perasaan, mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun 

ilustrasi dari kondisi subjektif seseorang, dalam menyampaikan gagasan 

melalui simbol.  

_______________________  

6 Soedarso SP, Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi 

Seni(Yogyakarta, Saku Dayar Sana, 1987), p. 10 
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Mitos yang berserakan di seluruh peradaban tertua di dunia, 

walaupan mitos tersebut terlihat bervariasi, nampaknya semua Mitos 

berasal dari satu sumber yang sama, jika dirangkum inti sari semua Mitos 

di dunia selalu mengandung 4 hal utama. 

1. Bercerita tentang bencana banjir besar yang menenggelamkan 

dunia  

2. Penciptaan dunia - asal usul manusia 

3. Perang besar yang merusak peradaban yang sangat hebat sebelum 

bencana banjir besar 

4. Awal mula agama pagan - penyembahan Dewa matahari, sapi/ 

kerbau yg berlanjut dengan timbulnya tradisi bercocok tanam dan 

peternakan, awal peradaban manusia. 

Jadi mitologi burung Phoenix telah menginspirasi penulis untuk 

mengungkapkan kembali dalam bentuk visual lukisan, karena baik cerita 

dan visualnya mengandung sebuah tanda tentang adanya malaikat kerub 

sebagai penjaga surga atau peradaban yang sangat maju sehingga 

peradaban yang sejahtera tersebut dianggap sebagai surga. Adanya 

keterkaitan penyembahan dewa matahari di beberapa negara, merupakan 

bentuk kenangan akan sebuah cerita besar yang tak terlupakan.  

Burung Phoenix yang identik dengan burung khas indonesia yaitu 

merak dan cendrawasih, burung yang merupakan ungkapan keindahan 

nyata sehingga sering disebut sebagai burung dari surga, dan adanya 
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keterkaitan yang menyiratkan pada lambang negara Indonesia burung 

Garuda yang diungkapkan oleh Arisio Santos, makna ceritanya  tak hanya 

memberikan motivasi kebangkitan, tetapi dengan adanya suatu tanda di 

beberapa candi di Indonesia, maka penulis memahami bahwa cerita itu 

pernah ada pada pemerintahan terdahulu yang sangat maju dan pemimpin 

yang bijaksana. 

Ketertarikan pada benda-benda sejarah membuat penulis terobsesi 

mengetahui keberadaannya, sehingga beberapa usaha seperti ekspedisi 

mengunjungi situs tersebut telah menjadi kesenangan tersendiri bagi 

penulis.  Penulis termotivasi untuk mendokumentasikannya dalam karya 

lukis. Hal lain yang menarikadalahsejarahdan mitologi merupakan peluang 

tradisi kebudayaan untuk dikaji maupun diapresiasi dalam bercipta rupa, 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan suatu bangsa dengan 

karakter luhur. 
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